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ABSTRAK

M Jauhari Hamidil Jalaly. ECO FILTER AIR DENGAN MEMANFAATKAN
CANGKANG KERANG DARAH (Anadara granosa) SEBAGAI MEDIA
FILTRASI UNTUK MENURUNKAN KEKERUHAN DAN KADAR TSS (Total
Suspended Solid). Dibimbing oleh Eko Siswoyo, ST, MSc.ES, MSc, Ph.D.

Salah satu sumber air bersih yang dimanfaatkan oleh manusia sebagian besar
masih menggunakan air dari sumur gali. Salah satu permasalahan pada air sumur
adalah tingginya tingkat kekeruhan dan TSS (7otal Suspended Solid) yang melebihi
ambang batas yang telah ditetapkan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengkaji kemampuan cangkang kerang darah (Anadara granosa)
sebagai media filter dengan variasi ketebalan 4 cm, 6 cm, dan 8 cm. Metode yang
digunakan adalah dengan menggunakan tiga lapis media filter yang memiliki
ukuran partikel yang berbeda-beda yakni < 0,6 mm; 1,3-1,0 mm; dan 2-1,7 mm
untuk menurnkan kadar TSS (Total Suspended Solid) dan kekeruhan dalam air.
Kemampuan cangkang kerang darah (Anandara granosa) sebagai media filter
mampu menurunkan kadar TSS pada air hingga 85,13% dan kekeruhan hingga
91,07%. Pada variasi ketebalan media filter 8 cm diperoleh penurunan TSS dan
kekeruhan optimum yakni hingga 14,8 mg/L untuk TSS dan 1,81 NTU untuk
kekeruhan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cangkang kerang darah
mampu menurunkan kadar TSS dan kekeruhan dalam air dimana efisiensi
removalnya meningkat seiring bertambahnya ketebalan media filter. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakuakan pengolahan air minum untuk
skala rumah tangga.

Kata kunci: Cangkang kerang darah, Kekeruhan, Total suspended solid, Ukuran
partikel media
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ABSTRACT

M Jauhari Hamidil Jalaly. ECO FILTER WATER USING THE BLOOD SHELL
(Anadara granosa) AS A FILTRATION MEDIA TO REDUCE TURBIDITY and TSS
(Total Suspended Solid) levels. Supervised by Eko Siswoyo, ST, MSc.ES, MSc,
Ph.D.

One of the clean water sources utilized by humans is mostly using water from
dug wells. One of the problems in well water are high turbidity level and TSS (Total
Suspended Solid) which is exceeds a predetermined threshold. The purpose of this
research is to examine the ability of blood shells (Anadara granosa) as a filter
media with a thickness variation of 4 cm, 6 cm, and 8 cm. The method in this
research is used three layers of filter media that have different particle sizes namely
<0.6 mm, 1.3-1.0 mm; and 2-1.7 mm to reduce TSS (Total Suspended Solid) levels
and turbidity in water. The ability of blood shells (Anandara granosa) as a filter
media can reduce TSS levels in water up to 85.13% and turbidity up to 91.07%. In
the variation of 8 cm filter media thickness obtained TSS purification and optimum
turbidity that is up to 14.8 mg / L for TSS and 1.81 NTU for turbidity. The results
of the study can be concluded that blood shells has an ability to reduce TSS levels
and turbidity in water where the removal efficiency increases with increasing
thickness of the filter media. The results of this study can be used as a reference for
conducting drinking water treatment at a household scale.

Keywords: Blood shells, Turbidity, Total suspended solid, Filter particle size
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumberdaya alam yang menjadi kebutuhan utama dalam
kehidupan dimana kuantitasnya terbatas menurut waktu dan tempat. Pengelolaan
dan pelestarian sumber air bersih merupakan hal yang harus dilakukan guna
mendapatkan manfaat yang berkelanjutan. Air tanah adalah salah satu sumber air
yang karena kualitas dan kuantitasnya yang cukup potensial untuk dikembangkan
guna memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia seperti mandi, mencuci, minum dan
lain-lain (Agustiningsih, 2012).

Salah satu sumber air bersih yang dimanfaatkan oleh manusia sebagian besar
masih menggunakan air dari sumur gali. Air tanah merupakan sebagian air hujan
yang mencapai permukaan bumi dan meresap ke dalam lapisan tanah dan menjadi
air tanah. Sebelum mencapai lapisan tempat air tanah, air hujan akan menembus
beberapa lapisan tanah dan menyebabkan air mengandung zat-zat mineral dalam
konsentrasi tertentu (Ali dkk, 2013).

Perbedaan kualitas air sumur dapat terlihat jelas pada musim hujan dan musim
kemarau. Dimusim hujan air yang meresap ke dalam tanah dapat mengurangi
konsentrasi pencemar yang ada pada air tanah dimana akan terjadi pengenceran
terhadap pencemar-pencemar tersebut. Pada musim kemarau air buangan yang
berasal dari kegiatan sehari-hari manusia akan meresap kedalam tanah sebagai air
limbah yang dapat menyebabkan kualitas air menjadi menurun hingga dibawah
bakumutu yang telah ditetapkan (Mashadi dkk, 2018).

Salah satu permasalahan pada air sumur adalah tingginya tingkat kekeruhan
dan TSS (Total Suspended Solid) yang melebihi ambang batas yang telah
ditetapkan. Hal ini dapat terlihat langsung secara visual dimana dapat menurunkan
estetika air tersebut dan menjadikannya tidak layak untuk digunakan maupun
dikonsumsi. Selain ditinjau dari segi estetika, air yang keruh juga mengandung zat-
zat terseuspensi yang dapat menjadi media bagi baktei pathogen untuk hidup dan

berkembang biak, adanya kekeruhan juga dapat menghalangi sinar matahari masuk



ke perairan yang menyebabkan fotosintesis oleh tanaman air tidak dapat berjalan
dengan baik sehingga akan berdampak pada terhambatnya supply oksigen kedalam
air, hal ini dijelaskan oleh Nurina dan Wahyono (2010) dalam penelitiannya. Batas
masimal kekeruhan yang diperbolehkan untuk air bersih adalah 25 NTU dan 5 NTU
untuk air minum. Apabila air sumur tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
maka dibutuhkan suatu pengolahan guna meningkatkan kualitas air tersebut
sehingga layak digunakan.

Teknologi filtrasi dengan memanfaatkan limbah cangkang kerang darah
(Anadara granosa) merupakan salah satu teknologi eco-filtrasi yang ramah
lingkungan karena menggunakan media filter alami. Telah diteliti cangkang kerang
darah memiliki komposisi mineral yang cukup tinggi. Dari total kandungan mineral
gabungan kalsium karbonat dan karbon terdiri dari 98,7% CaCOs3, sedangkan 1,3%
sisanya terdiri dari Mg, Na, P, K dan lain-lain. Dengan kandungan tersebut
cangkang kerang darah memiliki efektifitas dalam penurunan kekeruhan dan TSS
pada air karena mampu mengikat partikel koloid yang ada dalam air (Hazmi et al,
2007).

Mengacu kepada permasalahan diatas, maka peneliti memiliki gagasan untuk
membuat suatu inovasi media filter yang ramah lingkungan (eco-filter) yang dapat
digunakan untuk mengolah air sumur yang memiliki kekeruhan dan TSS (7otal
Suspended Solid) yang tinggi sehingga dapat memenuhi baku mutu yang telah
ditetapkan dengan menggunakan bahan yang murah dan mudah didapatkan. Pada
penelitian-penelitian sebelumnya cangkang kerang darah lebih diperuntukkan
untuk menurunkan senyawa-senyawa kimiawi dan pengolahan air gambut.
Penelitian ini dilakukan dengan memodifikasi reaktor downflow, serta media filter
yang digunakan lebih spesifik diperuntukkan untuk pengolahan air sumur skala
rumah tangga. Dengan media filter ini diharapkan dapat menjadi alternatif
pengolahan air yang dapat diterapkan dalam skala rumah tangga ataupun dalam

lingkup yang lebih besar.



1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa kadar TSS dan nilai kekeruhan pada sampel sebelum dan setelah
dilakukan filtrasi menggunakan media filter cangkang kerang darah
(Anadara granosa) dengan variasi ketebalan yang berbeda?
2. Berapa peresentase efktifitas penurunan kadar TSS dan nilai kekeruhan
pada sampel setelah dilakukan filtrasi dengan media filter cangkang kerang

darah (Anadara granosa) dengan variasi ketebalan yang berbeda?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kadar TSS dan nilai kekeruhan pada sampel setelah
dilakukan filtrasi menggunakan media filter cangkang kerang darah
(Andara granosa) pada variasi ketebalan yang berbeda.
2. Untuk mengetahui nilai persentase removal kadar TSS dan nilai kekeruhan
pada sampel setelah dilakukan filtrasi dengan media filter cangkang kerang

darah (Anadara granosa) pada ketebalan yang berbeda.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diajukan kepada Universitas Islam Indonesia untuk
memenuhi persyaratan memperoleh derajat Sarjana Strata Satu (S1) Teknik
Lingkungan.
2. Manfaat Bagi Universitas
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam
mengembangkan alternatif teknologi penjernihan air bagi penelitian
selanjutnya.
3. Manfaat Bagi Masyarakat
Memberikan informasi terkait potensi pemanfaatan limbah cangkang
kerang darah (Anadara granosa) sebagai media filter alternatif yang bersifat

ramah lingkungan (Eco Filter).



1.5 Hipotesis Penelitian

Setelah memahami konsep filtrasi serta komposisi dari cangkang kerang darah

(Anadara granosa) terdapat pengaruh positif antara media filter cangkang kerang

darah dengan penurunan kekeruhan dan TSS pada air.

Dengan melakukan penyaringan dengan media cangkang kerang darah akan

terjadi proses screening, dan adsorpsi dimana partikel-partikel yang menyebabkan

air menjadi keruh akan tersaring pada media filter dan teradsorp pada permukaan

media filter.

1.6 Ruang Lingkup

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian digunakan ruang lingkup

sebagai berikut :

1.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kualitas Air Jurusan Teknik

Lingkungan, FTSP Kampus terpadu UII jalan Kaliurang KM 14,5.

. Penelitian ini mengggunakan jenis filtrasi berupa single media yang berasal

dari limbah cangkang kerang darah (4nadara granosa).

Limbah cangkang kerang darah yang digunakan berasal dari restoran
seafood yang ada di sekitar wilayah Yogyakarta.

Air sampel yang digunakan berupa sampel buatan yang memiliki rentang
tingkat kekeruhan 50-55 NTU dan sampel air sumur PAM UII dengan
rentang tingkat kekeruhan 19-22 NTU.

Air sampel yang digunakan untuk pengujian parameter TSS berupa air
sumur PAM UII yang memiliki kadar TSS 90-110 mg/L

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

a. Ukuran partikel cangkang kerang darah yang dijadikan media adalah 2,0-

1,5 mm ; 1,3-1,0 mm ; <0,6 mm.
b. Ketebalan media filter cangkang kerang darah masing-masing 4 cm; 6

cm; dan 8 cm.

. Parameter utama yang diuji adalah kekeruhan dan TSS dengan paremeter

pendukung berupa pH dan DHL (Daya Hantar Listrik).



8. Pengujian kekeruhan dan TSS pada penelitian ini menggunakan metode SNI
06-6989.25-2005 Kekeruhan Nefelometer dan metode Gravimetri yang
mengacu kepada SNI 06-6989.3-2004.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Filtrasi
2.1.1 Pengertian Filtrasi

Filtrasi (penyaringan) merupakan suatu proses pemisahan zat padat yang
ada pada fluida (cair maupun gas) dengan melewatkan fluida pada suatu medium
berpori yang berfungsi untuk menahan/menghilangkan sebanyak mungkin padatan
tersuspensi dan koloid pada fluida. Prinsip umum aliran melalui bahan berpori
yaitu, jika fluida di satu sisi bahan berpori terkena tekanan, fluida akan mulai
bergerak melalui bahan berpori selama tekanan di sisi yang berlawanan lebih
rendah ketika Pfees™ Ppermeare aliran melalui bahan berpori akan terjadi (Gambar 2.1)

(Liderfelt, 2018).

Feed

- & ¥

Porous material
membrane

Filtrate / permeate

PF’ermuata

Gambar 2. 1 Prinsip umum aliran melalui bahan berpori
Sumber : Liderfelt (2018)

Media Filter (medium penyaring) adalah suatu bahan padat berpori yang
berfungsi menahan partikel-partikel padatan berukuran lebih besar dan meloloskan
partikel padat berukuran lebih kecil dari diameter porinya bersama-sama dengan
fluida. Beberapa media filter yang sering digunakan antara lain seperti karbon aktif,
pasir kuarsa, zeollit dan lain-lain. Media filter dibedakan menjadi beberapa jenis,
yaitu single media atau hanya menggunakan satu jenis media filter, dual media yaitu

menggunakan dua jenis media filter dan seterusnya (Liderfelt, 2018).



2.1.2 Daya Filtrasi
Daya filtrasi (jumlah cairan atau gas yang menerobos per satuan waktu)
dipengaruhi oleh:
1. Luas permukaan filter
Jumlah filtrat per satuan waktu berbanding langsung dengan luas
permukaan media filter. Semakin besar luas media tersebut, semakin
besar pula daya filtrasinya (Berk, 2018).
2. Beda tekanan antara kedua sisi media filter
Menurut Berk (2018) beda tekanan adalah gaya pendorong setiap
proses filtrasi. Secara teoritis, daya filtrasi sebanding dengan beda
tekanan. Gaya pendorong dapat ditimbulkan oleh:
a. tekanan hidrostatik
b. tekanan lebih (filtrasi tekanan)
c. tekanan rendah (filtrasi vakum)
d. gaya sentrifugal
3. Tahanan media filter
Media filter yang berpori memiliki banyak saluran (kapiler, pori-
pori). Tahanan media terhadap aliran yang menembusnya semakin kecil
jika diameter kapiler semakin besar, yang berarti jumlah kapiler per
satuan luas semakin sedikit. Tahanan media juga semakin kecil jika
kapiler semakin pendek. Ini berarti bahwa semakin tipis dan kasar media
filter itu, semakin besar daya filtrasinya (Berk, 2018).
4. Viskositas cairan
Semakin kecil viskositas cairan, semakin besar daya filtrasinya.
Viskositas dapat dikurangi dengan meningkatkan suhu, namun sering
mengakibatkan penggembungan (swelling) media filter, terjadinya
proses korosi yang lebih cepat atau pelarutan kembali kristal-kristal
(Berk, 2018).



3.2 Kerang Darah

Beberapa jenis kerang paling populer di Indonesia adalah kerang darah
(Anadara granosa), kerang gelatik (Anadara pilula), kerang bulu (Anadara
antiquata). Kerang darah terdapat di pantai laut pada substrat lumpur berpasir
dengan kedalaman 10 m sampai 30 m. Semua spesies kerang tersebut biasanya
dijajakan sebagai kerang rebus atau dibuat sate kerang. Dilihat dari harganya kerang
darah termasuk salah satu kerang yang sangat ekonomis karena harganya murah
kira-kira 7.000/kg. Selain itu, kerang darah juga memiliki rasa yang enak dan
mengandung protein yang tinggi (Suwignyo, 2005).

Kerang darah hidup di laut terutama di daerah litoral. Kerang darah
hidup di dasar perairan yang berpasir. Kerang darah (Anadara granosa) masuk
dalam kelas Lamellibranchiata bersama dengan tiram, remis, dan sebangsanya.
Kerang darah berbentuk simetri bilateral, mempunyai cangkang setangkup. Kerang
darah dan sebangsanya mempunyai dua cangkang di kedua sisi tubuh. Oleh karena
itu, cangkang ini disebut tangkup (valve) yang jumlahnya dua buah sehingga sering
dikenal dengan Bivalvia. Kerang darah memiliki kelamin yang terpisah, menyebar

telur dan sperma ke air untuk pembuahan (Romimohtarto dan Juwana, 2001).

umbo

mulut
anus

insang
usus
mantel

Gambar 2. 2 Anatomi Dari Anadara granosa (Kerang Darah)
Sumber : Latifah (2011)

Selama ini cangkang kerang hanya dimanfaatkan untuk hasil kerajinan seperti

hiasan dinding, atau untuk campuran pakan ternak (Firmansyah, 2005). Menurut
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Hazmi et al (2007), limbah cangkang kerang mengandung kalsium karbonat yang
tinggi yakni sebesar 98% yang berpotensi untuk dimanfaatkan.
Menurut Pratt (1935) dan Barnes (1974) dalam Latifah (2011),
klasifikasi dari kerang darah (Anadara granosa) adalah sebagai berikut :
Kingdom : Animalia
Filum : Mollusca
Kelas : Pelecypoda/ Bivalvia
Subkelas : Lamellibranchia
Ordo : Taxodonta
Famili : Arcidae
Genus : Anadara

Spesies : Anadara granosa.

3.3 Kekeruhan dan Total Suspended Solid (TSS) pada Air

Kekeruhan erat sekali hubungannya dengan zat atau bahan tersuspensi yang
ada dalam air terdiri dari berbagai jenis, seperti pasir halus, liat yang merupakan
bahan tersuspensi terdiri dari berbagai jenis senyawa seperti selulosa, lemak,
protein yang melayang-layang dalam air atau dapat juga berupa mikroorganisme
seperti bakteri, algae, dan sebagainya. Bahanbahan organik ini selain berasal dari
sumber-sumber alamiah juga berasal dari buangan kegiatan manusia seperti
kegiatan industri, pertanian pertambangan atau kegiatan rumah tangga. Kekeruhan
memang disebabkan karena adanya zat tersuspensi dalam air, namun karena zat
yang bentuk dan berat jenisnya berbeda-beda maka kekeruhan tidak selalu
sebanding dengan kadar zat tersuspensi (Effendi, 2003).

Padatan Total Suspended Solid (TSS) merupakan bahan-bahan tersuspensi
yang (diameter >1jum) yang bertahan pada saringan mili pore dengan diameter pori-
pori 0,45 um. yang terdiri dari atas lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik,
yang terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke

badan air. TSS memberikan kontribusi untuk kekeruhan (turbidity) dengan
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membatasi penetrasi cahaya untuk fotosintesis dan visibilitas di perairan. Sehingga
nilai kekeruhan tidak dapat dikonversi ke nilai TSS (Effendi, 2003).

Kekeruhan erat sekali hubungannya dengan zat atau bahan tersuspensi yang
ada dalam air terdiri dari berbagai jenis, seperti pasir halus, liat yang merupakan
bahan tersuspensi terdiri dari berbagai jenis senyawa seperti selulosa, lemak,
protein yang melayang-layang dalam air atau dapat juga berupa mikroorganisme
seperti bakteri, algae, dan sebagainya. Bahan-bahan organik ini selain berasal dari
sumber-sumber alamiah juga berasal dari buangan kegiatan manusia seperti
kegiatan industri, pertanian pertambangan atau kegiatan rumah tangga. Kekeruhan
memang disebabkan karena adanya zat tersuspensi dalam air, namun karena zat
yang bentuk dan berat jenisnya berbeda-beda maka kekeruhan tidak selalu

sebanding dengan kadar zat tersuspensi (Nurina dan Wahyono, 2010).

3.4  Cangkang Kerang Darah dalam Menurunkan Kekeruhan dan TSS
2.4.1 Penggunaan Kulit Kerang Darah Sebagai Koagulan Air Gambut

Pengolahan air gambut menjadi air bersih dapat dilakukan dengan proses
koagulasi dan flokulasi melalui penggunaan cangkang kerang sebagai koagulan.
Kandungan mineral utama dalam cangkang kerang sebagian besar adalah CaCOa.
Cangkang kerang mengandung kalsium karbonat (CaCOs) sehingga dapat
digunakan sebagai pemisahan antara air dengan partikel koloid yang terdapat di
dalamnya. Cangkang kerang yang mengandung CaCOs diubah menjadi CaO
terlebih dahulu dengan proses kalsinasi (Qoniah dan Prasetyoko, 2011).

Pada penambahan massa koagulan 800 mg/L menyebabkan nilai dari
kekeruhan air gambut menurun secara optimal dari influent awal 10,62 menjadi 5,6
NTU. Hal ini disebabkan karena adanya pengikatan zat-zat koloid/zat tersuspensi
dalam air oleh bahan koagulan yaitu kalsium oksida dari kerang darah (Anadara
granosa) yang terjadi pada saat proses flokulasi menyebabkan pembesaran flok dan

menghasilkan endapan (Susanto, 2008).

2.4.2 Efktifitas Cone Aerator dan Filtrasi Kulit Kerang dalam Menurunkan
Kadar Besi (Fe) dan Kadar Kekeruhan Pada Air Sumur Gali
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Di Kalimantan Barat bahwa akses tingkat perlindungan sarana air bersih baru
mencapai 41%, dari target MGD’s sebesar 45.1%, oleh karena itu sebagian
masyarakat menggunakan air tanah untuk kebutuhan sehari-hari. Air tanah menjadi
sumber untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat di Parit Bugis Gang Mustika 1
Kabupaten Kubu Raya sehingga masyarakat mencari alternatif sumber air bersih.
Dari uji pedahualuan awal menunjukkan kadar besi (Fe) yaitu 4,36 mg/l dan
kekeruhan 58 NTU. Kandungan vyang sesuai Permenkes RI
No.416/Menkes/Per/IX/1990, tentang standar kualitas air yaitu kandungan
kekeruhan 25 NTU dan kandungan besi (Fe) 1 mg/I.

Dari hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa rata-rata kekeruhan dan Zat
Besi (Fe) sebelum dan sesudah di lakukan perlakuan Cone Aerator dan Filtrasi
Kulit Kerang di parit Bugis Gang Mustika 1 Kabupaten Kubu Raya dari
pengulangan pertama sampai pengulangan ke delapan rata-rata nilai kontrol
kekeruhan 52,75 NTU dan rata-rata nilai kontrol Besi (Fe) 3,47 mg/l, sementara
rata-rata kekeruhan setelah perlakuan menggunakan Cone Aerator 12,125 NTU dan
rata-rata zat besi (Fe) setelah perlakuan mengunaka Cone Aerator 2,12 mg/l. Dan
rata-rata Kekeruhan setelah perlakuan Filtrasi Kulit Kerang 5,11 NTU sedang kan
rata-rata zat Besi (Fe) setelah perlakuan Filtrasi Kulit Kerang 0,48 mg/l. (Pradana
dkk, 2019)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian skala laboratorium yang dilaksanakan

selama 3 bulan dimulai pada bulan Desember 2019 sampai Februari 2020. Lokasi

penelitian ini bertempat di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan (FTSP) Universitas Islam Indonesia.

3.2 Alat dan Bahan
1. Alat

a.
b.

o o

o Q —H~ o

Akrilik 1. Turbidimeter
Aerator Baterai J. Oven
Furnance k. Desikator
Neraca analitik 1. Pipet ukur
Gelas beker m. Loyang

pH meter n. Ayakan
Grind Mill 0. Check Valve
Sieve Shaker p. Desikator

2. Bahan

T &

e o

o Q o

Cangkang Kerang Darah
Kain Asahi

Busa/Spons

NaOH

Kertas Saring Whatman
H>S04

Aquades

Standar Formazin

3.3 Parameter Penelitian dan Metode Uji

Parameter yang akan di uji pada penelitian ini adalah kekeruhan dan TSS

dan metode uji yang digunakan adalah metode Kekeruhan Nefelometer yang
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mengacu pada SNI 06-6989.25-2005 tentang Cara uji kekeruhan dengan
nefelometer dan metode Gravimetri yang mengacu kepada SNI 06-6989.3-2004
tentang Cara Uji Padatan Tersuspensi (TSS).

3.4 Variabel Penelitian

Penelitian ini mempunyai 2 variabel yaitu :

1. Variabel kontrol, meliputi:

a. Media filter cangkang Kerang Darah dengan ukuran < 0,6 mm;
1,3-1,0 mm; dan 2-1,7 mm.

b. Volume larutan sampel 500 ml.
c. Sampel kekeruhan buatan dengan rentang 50-55 NTU
d. Sampel kekeruhan alami dengan rentang 19-22 NTU
e. Sampel TSS dengan rentang 100-150 ppm

2. Variabel bebas, meliputi:

a. Ketebalan media filter 4 cm; 6 cm; dan 8 cm.

3.5 Desain Reaktor Eco-Filter

Dengan berlandaskan desain yang sudah ditetapkan yang merupakan
modifikasi dari penelitian Samudro dan Abadi (2011), peneliti selanjutnya
membuat membuat reactor dengan melakukan pertimbangan dari beberapa aspek
yaitu, kebutuhan pengguna (user requirement), teknologi yang tersedia (available
technology), kemudahan produksi, serta biaya (cost) yang dibutuhkan. Adapun
rancangan alat yang akan dibuat dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut.
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Penampung air
sebelum diolah

Aerator Baterai

Cangkang kerang

Cangkang kerang darah 1,3-1 mm

darah 2-1,7 mm

Cangkang kerang

Penampung air
darah < 0,6 mm

setelah diolah

Gambar 3. 1 Desain Reaktor Eco-Filter

Reaktor Eco-Filte ini memiliki dimensi 10cm x 10cm dengan ketinggian
51cm dimana reactor direncanakan dibuat menggunakan bahan akrilik. Tempat
media filter dapat mudah di lepas karena menggunakan prinsip desain seperti laci
sehingga dapat dilakukan pembersihan media filter secara mudah apabila sudah

terjadi penyumbatan pada media filter.

3.6 Pemilihan Ukuran Partikel dan Aktivasi Media Filter

Media filter yang digunakan adalah cangkang kerang darah (Anadara
granosa) yang didapatkan dari restaurant seafood di Yogyakarta. Cangkang kerang
telebih dahulu dibersihkan dengan menggunakan pemutih dan dilakukan
penggosokan hingga kotoran yang menempel pada kerang hilang. Kemudian
dilakukan penumbukan dengan mengguunakan crusher, blender, dan manual agar
didapatkan ukuran partikel yang diinginkan yakni < 0,6 mm; 1,3-1,0 mm; dan 2-1,7
mm. Kemudian dilakukan pengayakan dengan menggunakan ayakan dan sieve
shaker untuk memisahkan cangkang kerang sesuai ukurannya kemudian diambil
ukuran yang diingikan saja hal ini merupakan pengembangan dari penelitian
Wahyudianto (2016).

Pada penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan aktivasi media filter sebelum
digunakan, dimana media filter diaktivasi secara kimia dan fisika. Pertama media
filter direndam dengan menggunakan asam kuat H>SO4 kemudian diaduk selama 1

jam dan diamkan selama 24 jam. Setelah itu dilakukan pemanasan media filter pada
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suhu 300°C selama 2 jam menggunakan furnance. Aktivasi ini bertujuan untuk
menghilangkan bau pada media filter, selain itu hal ini juga dilakukan agar kenakan
pH air sampel tidak signifikan mengingat kandungan kerang darah (4nadara
granosa) yang dapat meningkatkan pH pada air, serta bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan media filter dalam menyaring dan mengadsorb partikel-
partikel yang ada pada air sampel proses aktivasi ini juga mengacu pada penelitian

Wahyudianto (2016).

3.7 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, terdiri dari beberapa prosedur yang akan dijadikan
acuan oleh penelit. Diagram alir prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.3
berikut.

Ide

Y

Studi Literatur

|
v Y

Pembuatan Reaktor Pembuatan Media Filter

| |
v

Pengujian Reaktor Filter

Y

Pengujian Laboratorium

v

Analisis Data

v

Penelitian Selesai

Gambar 3. 2 Diagram Alir Prosedur Penelitian



17

Pada tahap ini, peneliti membuat kerangka berpikir yang dimulai dengan
mencari dan mendapatkan ide terkait topik kemudian mencari refrensi dengan
melakukan studi literatur. Setelah melakuakan pencarian refrensi peneliti
menemukan skema yang akan dilakukan yang dimana dimulai dengan pembuatan

media filter hingga anlisis data.

3.7.1 Pembuatan Reaktor Eco-Filter

Dalam penelitian ini, prosedur pembuatan reaktor yang merupakan
modofikasi dari penelitian Samudro dan Abadi (2011) terdiri dari beberapa tahap
yang dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Perencanaan Reaktor Filter

:

Perancangan Reaktor Filter

:

Persiapan Alat dan Bahan

:

Perakitan Reaktor Filter

¢

Pengujian Reaktor Filter

Gambar 3. 3 Prosedur Pembuatan Reaktor Eco-Filter

Dalam tahap ini, peneliti akan merancang reaktor Eco-Filter dengan
menggunakan tahapan plan-do-check-action (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,

dan tindakan). Dengan desain awal yang sudah dibuat, peneliti melakukan
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pertimbangan dari beberapa aspek yaitu, kebutuhan pengguna (user requirement),
teknologi yang tersedia (available technology), kemudahan produksi, serta biaya

(cost) yang dibutuhkan.

3.7.2 Persiapan Media Filter
Setelah dilakukan pembuatan reaktor, selanjutnya dilakukan pembuatan
media filter yang kemudian akan dipasang pada reaktor, prodesur pembuatan media

filter adalah sebagai berikut:

Persiapan Media Filter Kerang
Darah

!

Pembersihan dan Pencucian
Kerang Darah

:I Pengeringan

A
Penghancuran dan Penghalusan
Kerang darah

Y

Pemillihan ukuran Media Filter
dengan Metode Ayakan

v v v
Media Filter dengan Media Filter dengan Media Filter dengan
Ukuran 2 -1,7 mm Ukuran 1,3 -1,0 mm Ukuran < 0,6 mm
\
Aktivasi Media Aktifasi Kimia dan
Filter > Fisika
Pengisian Alat dengan
Media Fliter

Gambar 3. 4 Prosedur Pembuatan dan Persiapan Media Filter

Pada tahap ini, peneliti membuat media filter yang akan digunakan selama
proses penelitian, pada proses akivasi media filter peneliti akan menggunakan
aktivasi kimia dengan H2SO4 dan aktivasi fisik dengan melakukan pemanasan.



3.7.3 Prosedur Penggunaan Alat
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Setelah dilakukan pembuatan alat dan media filter, selanjutnya dilakukan

pengujiian alat dengan sampel yang telah dibuat. Prodesur pengujian dapat dilihat

pada Gambar 3.6.

Sampel Uji

-

Sampel 500 ml |-

Pengukuran pH, DHL,

'

Reaktor Eco-Filter

kekeruhan dan TSS awal

»| Ketebalan media filter 4 cm

Y

Proses Running

v

Uji laboratorium air sampel setelah

filtrasi

Pengukuran pH, DHL,

Y

Ulangi dengan ketebalan media filter

6cm dan 8cm

| Kekeruhan dan TSS akhir

Gambar 3. 5 Prosedur Penggunaan Alat

3.7.4 Pengukuran Laju Filtrasi

Dalam penggunaan reaktor ini, dilakukan pengukuran laju filtrasi yang

terjadi. Berikut tahapan pengukuran laju filtrasi yang digunakan.

Volume air

Menghitung waktu
kontak

Y

Mengukur debit

filtrasi

Mengukur luas
permukaan reaktor

Y

» Laju Filtrasi

Gambar 3. 6 Tahapan Pengukuran Laju Filtrasi
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Pada tahapan ini, volume air yang digunakan sebesar 2,5 L dengan waktu
kontak dihitung mengguakan stopwatch pada saat pengujian. Dari data-data yang
didapatkan pada saat percobaan, dapat dihitung laju filtrasi dari reaktor yang telah

di desain.
3.7.5 Operasi Alat Filter

Dalam reaktor filter yang telah dibuat, proses-proses yang terjadi pada
reaktor dapat dilihat pada Gambar 3.7 berikut

Sampel 500 mL

\
Bak Penampung

A \ Y

Filter Kasar (2-1,7 mm)
dengan ketebalan 4 cm

Filter Kasar (2-1,7 mm)
dengan ketebalan 6 cm

Filter Kasar (2-1,7 mm)
dengan ketebalan 8 cm

Y

\

A4

Filter Sedang (1,3-1,7
mm) dengan ketebalan
4cm

Filter Sedang (1,3-1,7
mm) dengan ketebalan
6cm

Filter Sedang (1,3-1,7
mm) dengan ketebalan
8cm

Filter Halus (<0,6mm)
dengan ketebalan 4 cm

Filter Halus (<0,6mm)
dengan ketebalan 6 cm

Filter Halus (<0,6mm)
dengan ketebalan 8 cm

Y
Bak penampung

\/
Effluent

Gambar 3. 7 Operasi Reaktor Filter
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Pada saat mengoperasikan alat filter, peneliti akan menggunakan 5 Kali
pengulangan dimana hal ini dilakukan untuk menghindari adanya data error yang mungkin

terjadi akibat kesalahan teknis maupun kesalahan pengujian laboratorium.

3.7.6 Pembuatan larutan Standar Kekeruhan (Formazin)

Pembuatan larutan standar kekeruhan ini mengacu pada SNI 06-6989.25-2005
tentang cara uji kekeruhan, berikut prosedur pembuatannya dapat dilihat pada

gambar berikut

1 gr Hidrazin Sulfat 10 gr Heksa metilen tetramine
Y Y
Aquades hingga batas |—>| Labu ukur 100 mL | l Labu ukur 100 mL |<—| Aquades hingga batas
\ \/
| 5 mL Hidrazin Sulfat l | 5 mL Heksa metilen tetramine |

Labu Ukur 100 mL

/

Diamkan 24 Jam pada
suhu ruang

/

Larutan Standar kekeruhan
4000 NTU

Gambar 3. 8 Prosedur pembuatan larutan standar kekeruhan (Formazin)

Setelah membuat larutan standar kekeruhan dengan konsentrasi 4000 NTU,
kemudian dilakukan pengenceran untuk mendapatkan konsentrasi yang diinginkan
yakni 50-55 NTU. Selanjutnya dilakukan pengambilan larutan standar kekeruhan
4000 NTU sebanyak £13 mL dan dimasukkan kedalam labu ukur 1000 mL untuk

mendapatkan sampel kekeruhan dengan konsentrasi £ 52 NTU.
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3.7.7 Prosedur Pengujian Kekeruhan
Metode yang digunakan untuk mengukur kekeruhan adalah Nefelometer
yang mengacu pada SNI 06-6989.25-2005 tentang cara uji kekeruhan, berikut

prosedur pengujian yang dilakukan.

Larutan Larutan Larutan
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3

\i
Turbidimeter |«

!

Catat hasil

kalibrasi dengan
larutan standar

Gambar 3. 9 Prosedur Pengujian Kekeruhan

3.7.8 Prosedur Pengujian TSS
Metode yang digunakan untuk mengukur kadar TSS adalah Gravimetri yang
mengacu kepada SNI 06-6989.3-2004 tentang cara Uji Padatan Tersuspensi (TSS).

Berikut prosedur pengujian yang dilakukan.

Kertas saring + Erlenmeyer 250
Corong ml

; .

Sampel 10 ml >

\

Oven pada suhu
103-105 derajat C
selama 30 menit

Oven pada suhu
103-105 derajat C
selama 30 menit

Oven pada suhu
103-105 derajat C
selama 30 menit

v

A

Desikator selama
10 menit

Desikator selama
10 menit

Desikator selama
10 menit

Y

\J

\

Neraca Analitik

Neraca Analitik

Neraca Analitik

v

\J

Y

Catat berat

Catat berat

Catat berat

Gambar 3. 10 Prosedur Pengujian TSS
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3.8 Analisis Efisiensi Kemampuan Media Filter
3.8.1 Analisis TSS
Prosedur Analisi TSS mengacu pada SNI 06-6989.3-2004, perhitungan TSS

dapat menggunakan rumus berikut.

mg T35 per liter = (A —B) x 1000
Volume contoh wji, mL

Dimana : A = berat kertas saring + residu kering (mg);
B = berat kertas saring (mg)
Dilakukan analisis duplo untuk kontrol ketelitian analisis. Perbedaan persen
relative (Relative Percent Different atau RPD) terhadap dua penentuan (replikasi)

adalah di bawah 5%, dengan menggunakan persamaan berikut:

RPD = _ (X, - X} X 100 %
(X + Xo)/2

Dimana : X1 = kandungan padatan tersuspensi pada penentuan pertama;
X2 = kandungan padatan tersuspensi pada penentuan kedua

Perhitungan efisiensi penyisihan TSS dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut ini (Sethu et al, 2010):

% Penyisihan = <=2

X 100% weovevreeeeeeeeens (3.3)
Dimana : Co = konsentrasi awal TSS (mg/L)

Ca = konsentrasi akhir TSS (mg/L)

3.8.2 Analisis Kekeruhan
Perhitungan efisiensi penyisihan kekeruhan dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan berikut ini (Sethu et al, 2010):

Co—Ca

% Penyisihan = X 100% .cooveviieieeeee (3.3

Dimana : Co = kekeruhan awal (NTU)
Ca = kekeruhan akhir (NTU)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan air yang akan dikonsumsi oleh masyarakat sangat penting
dilakukan untuk mengetahui apakah air tersebut telah memenuhi standar kualitas
air minum yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau belum. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan tiga variasi ketebalan dan tiga variasi ukuran partikel.

a. Percobaan 1 menggunakan media filter cangkang kerang darah dengan
ukuran partikel < 0,6 mm; 1,3-1,0 mm; dan 2-1,7 mm dengan ketebalan
masing-masing 4 cm.

b. Percobaan 2 menggunakan media filter cangkang kerang darah dengan
ukuran partikel < 0,6 mm; 1,3-1,0 mm; dan 2-1,7 mm dengan ketebalan
masing-masing 6 cm.

C. Percobaan 3 menggunakan media filter cangkang kerang darah dengan
ukuran partikel < 0,6 mm; 1,3-1,0 mm; dan 2-1,7 mm dengan ketebalan
masing-masing 8 cm.

4.1 Persentase penyisihan Kekeruhan dan TSS

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan pengolahan air sumur
dengan menggunakan media filter limbah cangkang kerang darah (4Anadara
granosa) untuk menurnkan kadar TSS (7otal Suspended Solid) dan Kekeruhan
(Turbidity). Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah.

4.1.1 Data Hasil Pengujian TSS (Total Suspended Solid)

Pada pengujian parameter TSS (7otal Suspended Solid) ini, sampel air yang
digunakan berasal dari sumur Inlet PAM UII. Data hasil pengujian parameter TSS
untuk masing-masing variasi ketebalan pada percobaan ini dapat dilihat pada Tabel

4.1 berikut
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Tabel 4. 1 Data Hasil Pengujian Parameter TSS

- TSS Outlet (mg/L)
T(Srsgll?_l)e t Reg:lka Ketebalan 4 Ketebalan 6 Ketebalan 8
cm cm cm
1 66 36 16
2 74 42 14
99,5 3 72 44 12
4 64 46 12
5 54 46 14
Rata-rata 66 428 13,6

Dari Tabel 4.1 diatas, diperoleh masing-masing efisiensi removal TSS
dengan menggunakan persamaan 3.3 sehingga dapat dibuat sebuah grafik
perbandingan persentase removal TSS pada tiap ketebalan yang digunakan yang

dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4. 1 Perbandingan Persentase Removal TSS (Total Suspended Solid)

Pada Gambar 4.1 menunjukkan grafik hasil pengujian parameter TSS
untuk semua percobaan dengan ketebalan media filter 4 cm, 6 cm, dan 8 cm. Dari
grafik tersebut menunjukkan bahwa semakin tebal media filter yang digunakan,
maka akan semakin besar pula penurunan kadar TSS yang tejadi.

Pada percobaan variasi 1 yaitu dengan ketebalan media filter 4 cm dapat
dilihat bahwa kadar TSS hasil penyaringan berkisar antara 74-54 mg/L dengan
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kadar awal sebesar 99,5 mg/L, dari data tersebut diperoleh efisiensi penurunan
kadar TSS sebesar 45,73-25,63 % dimana penurunan maksimal tejadi pada
pengulangan percobaan ke lima dengan penurunan sebesar 45,73%.

Dalam percobaan berikutnya, yaitu variasi 2 dengan ketebalan media filter
6 cm, telebih dahulu dilakukan pencucian media filter dengan menggunakan air
keran sebelum digunakan, hal ini dilakukan agar partikel-partikel yang menempel
pada media filter dapat dihilangkan. Pada variasi ini diperoleh kadar TSS hasil
penyaringan berkisar antara 36-46 mg/L dengan konsentrasi awal yang sama
dengan variasi 1 yaitu 99,5 mg/L. Dari data tersebut diperoleh efisiensi removal
TSS sebesar 53,77-63,82% dimana penurunan kadar TSS tebesar terjadi pada
pengulangan pertama, yaitu sebesar 63,82%.

Untuk variasi selanjutnya, yaitu variasi 3 dengan ketebalan media filter 8
cm, dilakukan pula pencucian media filter dengan menggunakan air keran untuk
menghilangkan partikel-partikel yang tertahan pada media filter, hal ini dilakukan
agar kondisi media filter yang digunakan pada tiap variasi sama. Pada variasi 3
diperoleh kadar TSS hasil penyaringan berkisar antara 16-12 mg/L dengan
konsentrasi awal yang sama dengan variasi 1 dan 2 yaitu 99,5 mg/L. Dari data
tersebut diperoleh efisiensi removal TSS sebesar 83,92-87,94% dimana penurunan
kadar TSS maksimal terjadi pada pengulangan ketiga dan keempat, yaitu sebesar
87,94%.

Penurunan kadar TSS (Total Suspended Solid) yang tejadi di dalam filter,
terjadi karena adanya mekanisme fisik, yaitu proses screening (penyaringan).
Proses ini akan meremoval partikel-partikel yang lebih besar dari pori atau celah
media filter, pada saat air baku yang mengandung TSS ini melewati media filter
maka partikel-partikel koloid tersebut akan tertahan pada pori-pori atau celah-celah
media filter yang akan mengalami proses biologi, yaitu terdegradasi oleh bakteri
(Masduki dan Agus, 2002).

Dari data-data hasil percobaan yang telah dilakukan diatas dapat diketahui
bahwa tejadi penurunan kadar TSS pada setiap variasi ketebalan media filter.
Semakin tebal media filter yang digunakan maka akan semakin besar pula efisiensi

penurunan kadar TSS yang tejadi. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata efisiensi
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removal pada tiap-tiap variasi ketebalan, dimana efisiensi removal kadar TSS
maksimal ada pada ketebalan media filter 8 cm, yakni sebesar 86,33 %.

Dari Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa semakin
tebal media filter yang digunakan, maka akan semakin besar pula efisiensi removal
yang akan didapatkan. Hal ini dapat terjadi karena penyisihan TSS dipengaruhi oleh
lamanya air melewati media filter sehingga semakin tebal media filter yang
digunakan maka semakin banyak pula zat-zat penyebab TSS pada air yang akan
tertahan pada media filter, hal ini juga dibuktikan pada penelitian serupa yang
dilakukan oleh Maryani dkk (2014). Selain itu, ukuran partikel juga mempengaruhi
presentase penyisihan TSS dimana semakin kecil ukuran partikel yang digunakan
maka akan semakin tinggi persentase penyisihan TSS yang diperoleh, hal ini juga
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Aziz et al (2004) dimana efisiensi
penyisihan tertinggi diperoleh pada ukuran media filter halus (0,212 - 0,425 mm)
dan disebutkan pula ukuran media filter berpengaruh dalam menyisihkan TSS
dalam air karena semakin kecil ukuran partikel media filter yang digunakan maka
akan semakin besar luas permukaan media filter sehingga daya saring TSS akan

meningkat.

4.1.2 Data Hasil Pengujian Kekeruhan (Turbidity)

Dalam Percobaan ini, digunakan dua sampel air yang berbeda yakni sampel
kekeruhan buatan dengan laruan standar formazin dan sampel dengan kekeruhan
alami yang diambil dari sumur inlet PAM Ull. Data hasil pengujian laboratorium
untuk parameter kekeruhan masing-masing variasi ketebalan media filter untuk

sampel dengan kekeruhan buatan dapat dilithat pada Tabel 4.2 dan berikut ini :

Tabel 4. 2 Data Hasil Pengujian Parameter Kekeruhan dengan Sampel Sintetik
Kekeruhan Outlet (NTU)

Kekeruhan Inlet  Replika

(NTU) i Ketebalan 4 Ketebalan 6 Ketebalan 8
cm cm cm
1 5,69 4,95 3,12
2 5,60 4,43 2.99
53,2 ! ! '
3 5,89 4,42 3,00
4 5,75 4,89 3,31

Rata-rata 5,73 4,67 3,11
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Data hasil pengujian laboratorium untuk parameter kekeruhan masing-
masing variasi ketebalan media filter untuk sampel dengan kekeruhan alami (Air

Sumur PAM UII) dapat diliihat pada Tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4. 3 Data Hasil Pengujian Parameter Kekeruhan dengan Sampel Air Sumur
Kekeruhan Outlet (NTU)

Kekeruhan Inlet  Replika

(NTU) Si Ketebalan 4 Ketebalan 6 Ketebalan 8
cm cm cm
1 4,63 2,11 1,92
2 4,84 2,1 1,93
20,27 3 512 - 178
4 5,27 2,09 1,61
Rata-rata 4,97 2,10 181

Dari data yang telah didapatkan dari percobaan 1,2, dan 3 dapat dibuat
grafik perbandingan persentase removal antara sampel air dengan kekeruhan buatan
dan kekeruhan alami, hal tesebut dapat dilihat pada grafik berikut.
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Sampel Air Sumur Sampel Air Sintetik

Gambar 4. 2 Perbandingan persentase removal kekeruhan antara sampel air
sintetik dan sampel air alami setelah filtrasi

Pada penelitian ini, sampel air yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu
sampel air dengan kekeruhan buatan dengan menggunakan larutan satandar
formazin dan sampel air asli yang berasal dari sumur PAM UlI. Pada gambar diatas,

menunjukkan hasil pengujian parameter kekeruhan pada tiap-tiap variasi ketebalan.
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Dari grafik tersebut dapat dilihat adanya penurunan nilai kekeruhan pada semua
ketebalan, semakin tebal media filter yang digunakan, maka akan semakin besar
pula penurunan nilai kekeruhan yang terjadi.

Pada percobaan variasi 1, yaitu dengan ketebalan media filter 4 cm dapat
dilihat bahwa nilai kekeruhan hasil penyaringan untuk sampel buatan berkisar
antara 5,60-5,89 NTU dengan nila kekeruhan awal sebesar 53,2 NTU, dan untuk
sampel air asli berkisar antara 4,63-5,27 NTU dengan nila kekeruhan awal sebesar
20,27 NTU. Dari data tersebut diperoleh efisiensi penurunan nilai kekeruhan dari
sampel buatan sebesar 88,67-89,63%, dan dari sampel air asli sebesar 74,00-
77,16%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penurunan nilai kekeruhan
pada variasi ketebalan 4 cm untuk sampel buatan dan sampel air asli sedikit
melebihi baku mutu yang telah ditetapkan pada Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/ PER/IV/2010 tentang Persyaratan
Kualitas Air Minum dimana nilai kekeruhan maksimum yang diizinkan adalah 5
NTU.

Dalam percobaan berikutnya, yaitu variasi 2 dengan ketebalan media filter
6 cm, telebih dahulu dilakukan pencucian media filter dengan menggunakan air
keran untuk menghilangkan partikel-partikel yang menempel pada permukaan
media filter, sehingga kondisi media filter yang akan digunakan sama dengan
kondisi pada variasi pertama. Pada variasi ini diperoleh nilai kekeruhan hasil
penyaringan untuk sampel buatan berkisar antara 4,42-4,95 NTU dengan nilai
kekeruhan awal sebesar 52,8 NTU, dan untuk sampel air asli berkisar antara 2,09-
2,11 NTU dengan nilai kekeruhan awal sebesar 19,67 NTU. Dari data tersebut
diperoleh efisiensi removal kekeruhan untuk sampel air buatan rata-rata sebesar
90,65% dan untuk sampel air asli rata-rata sebesar 89,31%. Dari data yang telah
diperoleh untuk variasi ketebalan 6 cm, untuk sampel buatan nilai kekeruhan hasil
penyaringan rata-rata sebesar 4,56 NTU yang dimana mendekati nilai maksimum
baku mutu air minum, yakni 5 NTU, sedangkan untuk sampel air asli nilai
kekeruhan rata-rata sebesar 2,10 NTU yang berada dibawah nilai maksimum baku
mutu air minum untuk parameter kekeruhan yang ditetapkan pada Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/ MENKES/ PER/I1V/2010
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tentang Persyaratan Kualitas Air Minum dimana nilai kekeruhan maksimum yang
diizinkan adalah 5 NTU.

Untuk variasi selanjutnya, yaitu variasi 3 dengan ketebalan media filter 8
cm, dilakukan pula pencucian media filter dengan air keran sebelum digunakan, hal
ini dilakukan agar kondisi media filter yang digunakan pada tiap variasi sama. Pada
variasi 3 diperoleh nilai kekeruhan hasil penyaringan untuk sampel buatan berkisar
antara 2,99-3,31 NTU dengan nilai kekeruhan awal sebesar 53,2 NTU, dan untuk
sampel air asli berkisar antara 1,61-1,93 NTU dengan nilai kekeruhan awal sebesar
20,27 NTU. Dari data tersebut diperoleh efisiensi removal kekeruhan untuk sampel
buatan rata-rata sebesar 94,16%, dan untuk sampel air asli sebesar 91,07%. Dari
data yang diperoleh untuk variasi ketebalan media filter 8 cm didapatka rata-rata
nila kekeruhan sampel buatan dan sampel air asli masing-masing sebesar 3,11 dan
1,81 dimana nilai ini berada dibawah baku mutu yang telah ditetapkan pada
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/
PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum dimana nilai kekeruhan
maksimum yang diizinkan adalah 5 NTU.

Untuk proses yang terjadi dalam naik turunnya kekeruhan pada sampel
hasil filtrasi pada percobaan ini dikarenakan adanya penurunan kemampuan media
filter dalam menyaring partikel-partikel halus yang terkandung dalam air sampel
yang menyebabkan kekeruhan pada sampel. Untuk penurunan kemampuan media
dalam menyaring partikel-partikel tesebut disebabkan adanya proses penghalang
secara bertahap dari celah media filter. Begitupun yang diungkapkan oleh Ali dan
Agus (2002) bahwa penyaringan terjadi dimana gumpalan-gumpalan atau partikel-
partikel yang menyebabkan tejadinya kekeruhan tertahan atau tersaring pada
lapisan media filter, pada saat tetentu dimana hilangnya tekanan (Head loss) atau
terjadinya penurunan efektifitas filter disebabkan karena adanya lapisan lumpur
pada bagian atas dari saringan (media) yang menghalangi celah media filter, maka
saringan (media) harus dicuci kembali.

Dengan melihat pada hasil percobaan pada Tabel 4.5-4.10 maka akan
terlihat bahwa nilai kekeruhan air sampel buatan dan air sampel sumur PAM Ul

yang dialirkan melalui media filter menggunakan sebuah reaktor akan mengalami
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penurunan. Hal ini dapat tejadi karena partikel-partikel yang terkandung dalam
sampel akan tesaring terutama partikel-partikel yang berukuran lebih besar dari pori
media filter, sedangkan partikel-partikel yang berukuran sama atau mendekati
ukuran pori media filter yakni < 0,6 mm; 1,3-1,0 mm; dan 2-1,7 mm akan
mengendap di sela-sela pori dengan sendirinya, dengan adanya benturan partikel
yang ada pada sampel dengan butiran media filter akan mengendapkan partikel-
partikel yang akhirnya akan tertahan pada permukaan butiran media filter hal ini
disebutkan pada penelitian Samudro dan Abadi (2011).

Dalam proses filtrasi yang dilakukan pada percobaan ini selain terjadi
proses screening, terjadi pula proses adsorpsi, yaitu proses dimana substansi
molekul meninggalkan larutan dan bergabung pada permukaan media filter yang
terjadi akibat ikatan fisik dan kimia. Substansi molekul atau bahan yang diserap
disebut adsorbat, dan zat padat yang menyerapnya disebut adsorben Samudro dan
Abadi (2011).

Seperti halnya media filter yang lain, media filter yang digunakan yaitu
cangkang kerang darah (Anadara granosa) yang telah diayak untuk mendapatkan
ukuran partikel yang diinginkan yakni < 0,6 mm; 1,3-1,0 mm; dan 2-1,7 mm ,
dengan berjalannya pemakaian media filter maka pori-pori ini akhirnya akan jenuh
dengan partikel-partikel sangat halus sehingga efektifitasnya akan menurun.
Apabila ruang antara butir penuh maka media akan jenuh dan tidak mampu
meloloskan air baku lagi. Sehingga media filter tersebut perlu dilakukan pencucian
hal ini juga disebutkan oleh Samudro dan Abadi (2011).

Dari data-data hasil percobaan yang telah dilakukan diatas dapat diketahui
bahwa tejadi penurunan nilai kekeruhan pada setiap variasi ketebalan media filter.
Semakin tebal media filter yang digunakan maka akan semakin besar pula efisiensi
penurunan nilai kekeruhan yang tejadi. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata efisiensi
removal pada tiap-tiap variasi ketebalan, dimana efisiensi removal kekeruhan
maksimal ada pada ketebalan media filter 8 cm untuk sampel buatan dan sampel air

sumur PAM UII yakni masing-masing sebesar 94,16% dan 91,07%.
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4.1.3 Hubungan antara penyihan TSS dan kekeruhan

Kekeruhan sangat erat kaitanyya dengan TSS karena kekeruhan pada air
juga disebabkan oleh adanya zat-zat tersuspensi yang ada dalam air tersebut. Zat
tersuspensi yang terdapat pada air terdiri dari berbagai macam zat, contohnya pasir
halus dan lumpur alami. Zat tersuspensi pada air tidak hanya merupakan bahan-
bahan anorganik akan tetapi dapat pula berupa bahan-bahan organik yang
melayang-layang dalam air. Bahan-bahan organik yang merupakan zat tersuspensi
terdiri dari berbagai jenis senyawa seperti selulosa dan lemak yang melayang-
layang dalam air atau dapat juga berupa mikroorganisme seperti bakteri,
pitoplankton, dan sebagainya. Bahan-bahan organik ini dapat berasal dari sumber-
sumber alamiah ataupun berasal dari buangan kegiatan manusia seperti kegiatan
industri, pertanian, pertambangan atau kegiatan rumah tangga. Kekeruhan memang
disebabkan karena adanya zat tersuspensi dalam air, namun karena zat-zat
tersuspensi yang ada dalam air terdiri dari berbagai macam zat yang bentuk dan
berat jenisnya berbeda-beda maka kekeruhan tidak selalu sebanding dengan nilai
TSS (Rahayu 2009).

Berdasarkan hasil penelitian Samudro dan Abadi (2011), pola penurunan
antara parameter TSS dan kekeruhan adalah sama, dimana hal ini menandakan
bahwa apabila nilai kekeruhan menurun maka nilai TSS juga akan ikut menurun
dengan tingkat signifikansi berkisar antara 20-43%. Perubahan atau naik turunnya
nilai kekeruhan tidak selalu diikuti oleh naik turnnya nila TSS secara linier ataupun
sebaliknya. Menurt Widigdo (2001), hal ini dikarenakan partikel yang
menyebabkan kekeruhan pada air terdiri dari berbagai bahan yang sifat dan
beratnya berbeda sehingga tidak dapat dibandingkan dengan bobot residu TSS pada
air tersebut. Oleh karna itu, tingkat signifikansi penurunan antara TSS dan
kekeruhan tidak memiliki ketetapan yang pasti, namun kecenderungan penurunan
pasti tejadi antara parameter TSS dan kekeruhan.

Pada penelitian ini, presentase penurunan parameter TSS setelah filtrasi
dengan media filter cangkang kerang darah (Anadara granosa) terbesar terjadi pada
ketebalan media filter 8 cm dengan persentase sebesar 87,94 %. Sedangkan untuk

parameter kekeruhan mengalami penurunan hingga 94,16%. Penurunan TSS ini
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dapat terjadi karena adanya mekanisme fisik yakni proses screening dimana
partikel-partikel TSS pada air akan tertahan pada media filter. Sedangkan untuk
parameter kekeruhan yang dimana zat-zat yang menyebabkan kekeruhan pada air
tidak hanya terbatas TSS saja, sehingga selain proses secreening ada juga proses
adsorpsi yang mengakibatkan zat-zat selain TSS juga tertahan pada permukaan
media filter. Hal ini dapat menjelaskan kenapa efesiensi removal kekeruhan lebih
besar dari efisiensi removal TSS. Penurunan TSS pada air dipengaruhi oleh ukuran
partikel media filter, dimana semakin kecil ukuran media filter yang digunakan,
maka akan semakin besar efesiensi penyisihan TSSnya. Sedangkan untuk
parameter kekeruhan, persentase removal dipengaruhi oleh ukuran partikel dan juga
jenis media filter yang digunakan, misalnya media filter yang digunakan oleh
peneliti yakni cangkang kerang darah (Anadara granosa) memiliki kemampuan
untuk mengadsorp Fe dimana Fe merupakan salah satu zat yang menyebabkan
kekeruhan pada air. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Munawarah dan Widyastuti (2019).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
492/MENKES/ PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum dimana nilai
kekeruhan maksimum yang diizinkan adalah 5 NTU. Sedangkan untuk parameter
TSS tidak diatur pada regulasi tersebut. Berdasarkan Peraturan Pemerintah no 82
tahun 2001 dimana untuk parameter Total suspended solid yang diperbolehkan

sebagai syarat kualitas air bersih adalah 50 mg/I.

4.2 Pengaruh pH dan DHL terhadap penyisihan Kekeruhan dan TSS

Dalam percobaan ini, dilakukan pula pengujian parameter pendukung
berupa derajat keasaman (pH), dan Daya hantar listrik (DHL). Data hasil
pengukuran parameter pH pada masing-masing variasi ketebalan media filter untuk

sampel sintetik dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4. 4 Data Hasil Pengujian Parameter pH Sampel Sintetik

pH Inlet Replikasi PH Outlet
Ketebalan 4 cm Ketebalan 6 cm  Ketebalan 8 cm
1 7,5 8,14 7,56
2 7,59 8,02 7,68
7,09 3 7,86 8,08 7,58
4 7,82 8,04 7,72
Rata-rata 7,69 8,07 7,64

Data hasil pengujian laboratorium untuk parameter pendukung pH pada
masing-masing variasi ketebalan media filter untuk sampel air sumur dapat dilihat
pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4. 5 Data Hasil Pengujian Parameter pH Sampel Air Sumur PAM UlI

pH Inlet Replikasi BiOutlet
Ketebalan 4 cm Ketebalan 6 cm Ketebalan 8 cm
1 7,24 7,7 7,37
2 7,42 1,72 7,25
%5 3 7,52 7,78 7,59
4 7,65 7,82 1,72
Rata-rata 7,46 7,76 7,48

Dari data yang telah diperoleh pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 diatas, dapat
dilihat bahwa parameter pendukung derajat keasaman (pH) cenderung mengalami
kenaikan setelah dilakukan filtrasi dengan menggunakan media filter cangakang
kerang darah (Anadara granosa) dimana pada sampel buatan pH awal untuk variasi
ketebalan 4 cm sebesar 7,09 kemudian setelah filtrasi rata-rata naik menjadi 7,71,
dan untuk sampel air sumur PAM Ull yang pH awalnya 7,21 setelah filtrasi rata-
rata naik menjadi 7,54. Untuk variasi ketebalan 6 cm pH awal sebesar 7,12
kemudian setelah filtrasi rata-rata naik menjadi 8,12, dan untuk sampel air sumur
PAM Ull yang pH awalnya 7,20 setelah filtrasi rata-rata naik menjadi 7,78.
Kemudian untuk vasriasi ketebalan 8 cm pH awal sebesar 7,09 setelah filtrasi rata-
rata naik menjadi 7,7, dan untuk sampel air sumur PAM Ull yang pH awalnya 7,21
setelah filtrasi rata-rata naik menjadi 7,53.

Kenaikan pH pada air sampel terjadi karena media filter yang digunakan
yakni cangkang kerrang darah (Anadara granosa) memiliki kandungan CaCOs
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sebesar 98,7%, yang jika dilarutkan dalam air akan melepaskan ion OH", sehingga
jumlah OH" dalam air akan meningkat. Cangkang kerang darah (Anadara granosa)
yang mengandung CaCOz yang bersifat basa dapat meningkatkan pH air sampel.

Adapun reaksi yang terjadi jika CaCOg larut dalam air adalah sebagai berikut:

CaCO; (s) ——» Ca’ (aq) + COs™ (aq) (Novita, 2008)
COs* di dalam air akan mengalami reaksi hidrolisis:

CO;* (aq) + 2H.O (I) —— H>COs(aq) + 20H (aq)
Sedangkan H>COs akan langsung terurai menjadi H»O dan CO, berdasarkan reaksi:

H.COs (aq) —— H>O (I) + CO» (g) (Prodjosantoso, 2011)
Sehingga ketika CaCOs (kalsium karbonat) direaksikan dengan H,O (air) maka reaksinya
adalah sebagai berikut:

CaCOs (s) + H:O(I) —— Ca(OH); (aq) + CO;(g) (Mariyono, 2011)

Dari data yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa pH hasil filtrasi
baik itu sampel air buatan ataupun sampel air sumur PAM Ul tidak melebihi baku
mutu yang telah ditetapkan pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum
dimana baku mutu bawah pH sebesar 6,5 dan baku mutu atas pH sebesar 8,5.

Data hasil pengujian laboratorium untuk parameter pendukung DHL pada
masing-masing variasi ketebalan media filter untuk sampel sintetik dapat dilihat
pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4. 6 Data Hasil Pengujian Parameter DHL Sampel Sintetik

. DHL Outlet (mS)
DHL Inlet Replikas
(mS) pi Ketebalan 4 Ketebalan 6 Ketebalan 8
cm cm cm

1 0,263 0,271 0,271

2 0,276 0,24 0,266
0o 3 0,25 0,234 0,252

4 0,227 0,207 0,253

Rata-rata 0,25 0,24 0,26
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Data hasil pengujian laboratorium untuk parameter pendukung DHL pada
masing-masing variasi ketebalan media filter untuk sampel air sumur PAM UII
dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4. 7 Data Hasil Pengujian Parameter DHL Sampel Air Sumur PAM UlI
DHL Outlet (mS)
Ketebalan 4 Ketebalan 6 Ketebalan 8

DHL Inlet Replikas

(mS) i
cm cm cm
1 0,646 0,791 0,837
2 0,623 0,67 0,862
0,25
3 0,612 0,565 0,804
4 0,572 0,538 0,844
Rata-rata 0,61 0,64 0,84

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 dan 4.7 diatas, parameter pendukung daya
hantar listrik (DHL) atau sering juga disebut konsuktivitas air adalah kemampuan
air untuk meneruskan aliran listrik. Pada percobaan ini, dapat dilihat adanya
kenaikan DHL pada setiap variasi ketebalan dimana kenakan ini dapat tejadi
diakibatkan adanya garam-garam yang terlarut dari cangkang kerang darah
(Anadara granosa) yang pada percobaan ini digunakan sebagai media filter. Nilai
konduktivitas untuk air layak minum berkisar antara 42-500 uS (Afrianita dkk,
2017). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media filter yang digunakan

memiliki kemampuan untuk meningkatkan DHL pada air sampel.

4.3 Laju Filtrasi
Pada percobaan ini, dilakukan pula pengukuran laju filtrasi yang terjadi
pada tiap-tiap variasi ketebalan. Untuk data laju filtrasi dapat dilihat pada Tabel
berikut.
Tabel 4. 8 Data Hasil Perhitungan Laju Filtrasi

Ketebalan Volume Waktu Debit Luas Permukaan Laju Filtrasi

(cm) (L) (detik) (m3/jam) (cm2) (m/jam)
4 2,5 3717 0,0024 0,3657
6 2,5 4284 0,0021 66 0,3173

8 2,5 4762 0,0019 0,2855
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Dari Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa adanya penurunan kecepatan
aliran filtrasi (rate filtrasi) dimana penurunan ini terjadi seiring dengan peningkatan
ketebalan media filter. Kecepatan aliran filtrasi sangat berpengaruh pada hasil
filtrasi, semakin tinggi kecepatan aliran maka akan menyebabkan partikel-partikel
yang terlalu halus mudah lolos. Pergerakan butiran media akan menutup lubang
pori sehingga akan mempercepat terjadinya clogging.hal ini juga disebutkan dalam
penelitian Maryani (2014).

Dari data hasil pengujian yang diperoleh sebelumnya, yaitu terkat efisiensi
penurunan kekeruhan dan kadar TSS didapatkan kenaikan efisiensi penurunan
(Removal) kedua parameter tersebut, hal ini dikarenakan tebalnya media akan
mempengaruhi lamanya pengaliran dan besarnya daya saring. Media pada tiap-tiap
variasi memiliki waktu kontak yang berbeda-beda, waktu kontak antara air baku
dan media filtrasi sangat berpengaruh pada efisiensi removal, semakin lama waktu
kontak antara media filter dengan air baku maka akan semakin baik pula penyisihan
partikel-partikel pengganggu yang akan di saring hal ini juga disebutkan dalam
penelitian Maryani (2014).

Berdasarkan data diatas, diperoleh Hydraulic Loading Rate (HLR) sebesar
0,365 m*/m?/jam untuk ketebalan media filter 4 cm, 0,317 m®m?/jam untuk
ketebalan 6 cm dan 0,285 m®m?/jam. Berdasarkan hasil perhitungan laju filtrasi
yang telah diperoleh, reaktor dengan ukuran partikel yang telah disebutkan diatas
temasuk kedalam jenis filtrasi pasir lambat (0,1-0,4 m/jam).

Dengan hasil analisis diatas berdasarkan kebutuhan air minum rata-rata di
Indonesia yakni 2,5 L/hari, sedangkan reaktor yang digunakan oleh peneliti mampu
memproduksi air minum dengan kapasitas 2,5 L dengan laju filtrasi minimum
0,2855 m/jam untuk ketebalan media filter 8 cm yang merupakan ketebalan
optimum pada penelitian ini. Apabila reaktor yang digunakan tersebut akan
diaplikasikan untuk skala rumah tangga, maka perlu dilakukan upgrade tehadap
kapasitas reaktor sehingga kapasitas sesuai untuk kebutuhan air minum rumah

tangga untuk 5 orang (£12,5 L) sesuai dengan jumah KK (kartu keluarga) rata-rata.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang
telah ditulis pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa poin sebagai
berikut:

1. Media filter cangkang kerang darah (Anadara granosa) mampu menurunkan
TSS dengan konsentrasi awal 99,5 mg/L menjadi 66 mg/L untuk ketebalan 4
cm, 42,8 untuk ketebalan 6 cm, dan 14,8 mg/L untuk ketebalan 8 cm.
Sedangkan untuk parameter kekeruhan mengalami penurunan dari 53,2 NTU
menjadi 5,73 NTU untuk ketebalan 4 cm, 4,67 NTU untuk ketebalan 6 cm,
dan 3,11 NTU untuk ketebalan 8 cm.

2. Persentase removal TSS dengan menggunakan media filter cangkang kerang
darah (Anadara granosa) adalah 33,67 % untuk ketebalan 4 cm, 56,98 % untuk
ketebalan 6 cm, dan 86,33% untuk ketebalan 8 cm. Kemudian untuk parameter
kekeruhan memiliki persentase removal sebesar 89,22% untuk ketebalan 4 cm,
91,15% untuk ketebalan 6 cm, dan 94,16% untuk ketebalan 8 cm.

5.2 Saran

1. Untuk aplikasi kedepan sebagai salah satu metode pengolahan air minum skala
rumah tangga perlu adanya upgrade pada reaktor agar memenuhi kebutuhan
air minum untuk 5 orang (1 KK) yakni dengan kapasitas reaktor 12,5 L.

2. Perlu adanya pengujian lebih lanjut terhadap kualitas air pada masing-masing
ukuran partikel media filter untuk menemukan ukuran partikel yang paling
efektif.

2. Menambah jumlah pengulangan percobaan untuk mengetahui titik jenuh media
filter yang digunakan.

3. Perlu adanya aktivasi media filter menggunakan asam kuat agar kenaikan pH
sampel tidak signifikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Pengujian TSS

Sampel Sebelum

45

No Kode Berat Kosong | Berat Kertas + Residu Volume TSS
(9n) (9n) (ml) (mg/L)
1 A 1,2325 1,2363 40 95
2 B 1,2300 1,2343 40 107,5
3 C 1,2108 1,2148 40 100
4 D 1,3537 1,3578 40 102,5
5 E 1,3390 1,3427 40 92,5
AVERAGE 99,5
Ketebalan 4 cm
No Kode Berat Kosong | Berat Kertas + Residu Volume TSS
(9n) (9r) (ml) (mg/L)
1 A 1,2565 1,2598 50 66
2 B 1,2329 1,2366 50 74
3 C 1,2513 1,2549 50 72
4 D 1,2716 1,2748 50 64
5 E 1,2461 1,2488 50 54
AVERAGE 66
Ketebalan 6 cm
No | Kode Berat Kosong | Berat Kertas + Residu Volume TSS
(9n) (9n) (ml) (mg/L)
1 A 1,3700 1,3718 50 36
2 B 1,2496 1,2517 50 42
3 C 1,2606 1,2628 50 44
4 D 1,2455 1,2478 50 46
5 E 1,2087 1,2110 50 46
AVERAGE 42,8
Ketebalan 8 cm
N Kode Berat Kosong | Berat Kertas + Residu Volume TSS (Mg/L)
0 (9n) (9n) (ml)
1 A 1,3551 1,3559 50 16
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2 B 1,2457 1,2464 50 14
3 C 1,2512 1,2518 50 12
4 D 1,2645 1,2651 50 12
5 E 1,2668 1,2675 50 14
AVERAGE 13,6
Lampiran 2 Data pengujian kekeruhan sampel sintetik
Kode | Volume(ml) ‘ NTU sebelum | NTU setelah |
% Removal
Ketebalan 4 cm
4) A-1 500 53 5,69 89,26
(4) B-2 500 54 5,60 89,63
(4)C-3 500 54 14,45 81,57
(4)D-4 500 52 5,89 88,67
(4) E-5 500 53 5,75 89,15
Average 53,2 7,476 87,66
Kode \ Volume(ml) NTU sebelum NTU setelah | |
%o Removal
Ketebalan 6 cm
(6) F-1 500 52 8,67 87,69
(6) G-2 500 52 4,95 90,63
(6) H-3 500 53 4,43 91,47
(6) 1-4 500 54 4,42 91,68
(6) J-5 500 53 4,89 91,78
Average 52,8 4,56125 90,65
Kode Volume(ml) NS NTU setelah
sebelum % Removal
Ketebalan 8 cm
(8) A-1 500 53 3,12 95,06
(8) B-2 500 54 2,99 94,46
(8) C-3 500 54 3,00 94,44
(8) D-4 500 52 33l 93,63
(8) E-5 500 53 2,84 94,64
Average 53,2 3,052 94,45




Lampiran 3 Data Pengujian kekeruhan air sumur PAM UII

Ketebalan 4 cm

Sampel Durasi Kekeruhan Kekeruhan % Removal
P awal (NTU) | akhir (NTU) | kekeruhan

A 00:05:12 19,69 4,63 76,49

B 00:04:44 21,65 4,84 77,64

C 00:04:56 19,21 4,12 78,55

D 00:04:34 21,39 512 76,06

E 00:04:56 19,42 5,27 72,86

Rata-Rata 20,27 4,80 76,32

Ketebalan 6 cm

Sampel Durasi Kekeruhan Kekeruhan % Removal
P awal (NTU) | akhir (NTU) | kekeruhan

F 00:05:03 19,30 2,11 89,07

G 00:05:22 20,00 2,10 89,50

H 00:05:23 20,00 2,11 89,45

| 00:05:20 19,50 2,09 89,28

J 00:05:25 19,56 2,14 89,06

Rata-Rata 19,67 2,11 89,27

Ketebalan 8 cm

Sampel Durasi Kekeruhan Kekeruhan % Removal
P awal (NTU) | akhir (NTU) kekeruhan

A 00:06:12 19,69 1,92 90,25

B 00:06:21 21,65 1,93 91,09

C 00:06:25 19,21 1,57 91,83

D 00:06:16 21,39 1,61 92,47

E 00:06:20 19,42 1,78 90,83

Rata-Rata 20,27 1,76 91,29
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Lampiran 4 Persiapan Media Filter

1.

2.

10.
11.

12.

Cuci dan sikat bersih cangkang kerang sampai berwarna putih.
Keringkan cangkang kerang di bawah sinar matahari.

Tumbuk kasar cangkang kerang yang sudah kering lalu masukan grind mill
untuk menghancurkan cangkang sampai berbentuk granular.

Susun ayakan secara bertingkat dari ukuran besar ke ukuran kecil berturut-turut
yaitu 2 mm; 1,7 mm; 1,3 mm ; I mm ; 0,6 mm ; 0,425 mm ; dan 0,3 mm.

Masukkan granular cangkang kerang kedalam ayakan lalu di shaker £ 10
menit. Lalu pisahkan granular cangkang kerang menjadi 3 bagian yaitu ukuran
2-1,7 mm (filter kasar) ; 1,3-1.0 mm (filter sedang); dan < 0,6 mm (filter halus).

Granular cangkang kerang dibilas dengan aquades sampai bersih. Lalu bilas
dengan CH3COOH 0,5 N sebagai penghilang bau pada cangkang kerang.

Oven granular cangkang kerang dengan suhu 105°C selama 24 jam.
Dinginkan granular cangkang sampai dengan suhu ruang.

Rendam granular cangkang kerang dengan larutan H2SO4 0,5 M lalu aduk
selama 1 jam dan didiamkan selama 24 jam.

Bilas granular cangkang kerang sampai pH air bilasan netral (pH = 7).
Furnace granular cangkang kerang pada suhu 300 °C selama 2 jam.

Granular cangkang kerang didinginkan sampai dengan suhu ruangan dan siap
digunakan sebagai media filter.

Wahyudianto (2016).



Lampiran 5 Dokumentasi

Uji ayakan dengan sieve shaker
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Penumbukan cangkang kerang darah secara manual

Penghancuran kerang darah dengan crusher
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Penghancuran kerang darah dengan menggunakan blander
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Proses running dengan menggunakan reaktor
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